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ABSTRACT 
This research discusses the application of inbound and outbound logistics at the Cece Shop frozen food 
business in Palu City, using a descriptive qualitative approach. This research aims to identify and analyze 
whether the logistics strategy used by Cece shop in managing the flow of goods inbound and outbound is 
effective and efficient so as to increase customer satisfaction. The research methods include direct 
observation, in-depth interviews with business owners and employees, and secondary data analysis of sales 
and inventory reports. The results showed that the implementation of effective inbound logistics, such as 
proper supplier selection and optimal inventory management, was able to reduce storage costs and increase 
product availability. Meanwhile, efficient outbound logistics, including an organized distribution system 
and on-time delivery, play an important role in increasing customer satisfaction and expanding market 
share. This study provides practical insights for other frozen food entrepreneurs in managing logistics to 
achieve competitive advantage. 
Keywords: Inbound logistics, Outbound logistics, Frozen food, Operational efficiency 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini membahas mengenai penerapan inbound dan outbound logistik pada usaha frozen food Cece 
Shop di Kota Palu, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis apakah strategi logistik yang digunakan oleh Cece shop dalam 
mengelola arus barang masuk (inbound) dan keluar (outbound) sudah efektif dan efesien sehingga 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Metode penelitian meliputi observasi langsung, wawancara mendalam 
dengan pemilik usaha dan karyawan, serta analisis data sekunder dari laporan penjualan dan inventaris. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inbound logistik yang efektif, seperti pemilihan pemasok 
yang tepat dan manajemen persediaan yang optimal, mampu mengurangi biaya penyimpanan dan 
meningkatkan ketersediaan produk. Sementara itu, outbound logistik yang efisien, termasuk sistem 
distribusi yang terorganisir dan pengiriman tepat waktu, berperan penting dalam meningkatkan kepuasan 
Jpelanggan dan memperluas pangsa pasar. Studi ini memberikan wawasan praktis bagi pengusaha frozen 
food lainnya dalam mengelola logistik untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
Kata Kunci: Inbound Logistik, Outbound Logistic, Frozen Food, Efisiensi Operasional.
 
PENDAHULUAN 

Cece Shop Lalove Palu adalah 
sebuah toko ritel frozen food yang 
beroperasi di Jl. Bungi Indah, Nunu, 
Kec. Tatanga, Kota Palu, Sulawesi 
Tengah. dengan fokus utama pada 
penjualan produk makanan beku. Toko 
ini tidak hanya melayani pelanggan 
secara online tetapi juga memiliki toko 
fisik di kota tersebut,  yang 
memungkinkan pelanggan untuk 
berbelanja langsung. Sebagai pemasok 
berbagai macam produk makanan beku, 
Cece Shop Lalove Palu menawarkan  

 
beragam pilihan produk yang praktis dan 
siap saji, seperti nugget, bakso, sosis, dan 
lainnya. Dengan meningkatnya 
permintaan akan makanan yang mudah 
diolah dan terjangkau, Cece Shop Lalove 
Palu berkomitmen untuk menyediakan 
produk berkualitas yang memenuhi 
kebutuhan gaya hidup moderen 
masyarakat Indonesia. 

Makanan beku adalah produk yang 
dikemas dan diawetkan melalui 
pembekuan, kemudian disimpan dalam 
freezer agar siap diolah dan disajikan 
kapan saja. Seperti disebutkan oleh 
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Correy (2006) dalam Anggraini (2010), 
tingkat konsumsi makanan beku di 
Indonesia mencapai 30% dan terus 
meningkat setiap tahun. Pertumbuhan ini 
disebabkan oleh perubahan gaya hidup, 
kerbersihan, dan harga yang terjangkau. 
Masyarakat Indonesia cenderung 
memilih makanan yang praktis, cepat, 
dan ekonomis. Contoh produk makanan 
beku antara lain nugget, bakso, sosis, 
pempek, dimsum, dan kentang goreng 
(Sinuraya, dkk., 2023). 

Logistik memainkan peran sentral 
dalam memastikan aliran barang atau 
jasa yang efisien dan efektif dari titik 
asal hingga titik konsumsi.  

Logistik mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian aliran 
barang, informasi, dan sumber daya. 
Menurut Raza dan Komala (2020), 
logistik tak hanya mengelola transportasi 
dan penyimpanan, tetapi juga 
memastikan informasi logistik tersedia 
tepat waktu. Dalam bisnis, logistik 
penting untuk menjaga keseimbangan 
antara efisiensi operasional dan kualitas 
layanan. Bowersox menambahkan 
bahwa logistik terus berkembang seiring 
teknologi dan globalisasi (Utami & 
Sitorus, 2015). 

Logistik sangat penting dalam 
industri frozen food karena produk 
mudah rusak. Manajemen logistik yang 
baik menjaga kualitas produk selama 
distribusi, sehingga tetap segar dan aman 
hingga sampai ke konsumen (Miru, 
2006). Pengelolaan rantai pasok 
dipengaruhi oleh inovasi manajerial 
yang mendukung keberlanjutan industri 
frozen food (Thahir, dkk. 2022). 
Tantangan utamanya adalah menjaga 
suhu yang tepat selama penyimpanan 
dan transportasi untuk mencegah 
kerusakan. Kualitas dan keamanan 
produk menjadi kunci keberhasilan di 
pasar yang kompetitif, sementara 
pengelolaan inventaris yang baik penting 
untuk mencegah pemborosan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan 
(Wahyuningsih, 2021). 

Inbound logistics mengelola aliran 
bahan dari pemasok ke pabrik, sementara 
outbound logistics mengelola distribusi 
produk jadi ke konsumen (Knoll, dkk., 
2016). "Pengendalian persediaan bahan 
baku penting untuk menjaga kelancaran 
produksi dan menghindari gangguan" 
(Rizki, dkk. 2017). Penggunaan armada 
berpendingin juga sangat krusial untuk 
menjaga suhu stabil selama distribusi 
produk frozen food, baik domestik 
maupun internasional (Oladunni, 2020). 

Keberhasilan operasional logistik 
saat ini bergantung pada efisiensi fisik 
dan strategi digital, seperti penggunaan 
IoT untuk memonitor produk secara real-
time. Penelitian Zahara, dkk. (2021) 
menunjukkan bahwa kualitas layanan 
elektronik dan pemasaran digital 
berdampak signifikan pada keputusan 
konsumen. Dengan strategi pemasaran 
digital yang tepat, wirausaha dapat 
mengoptimalkan anggaran dan 
mendapatkan pengembalian investasi 
yang lebih tinggi (Alimuddin & Poddala, 
2023). 

Penelitian ini bertujuan mengkaji 
penerapan inbound dan outbound 
logistik pada usaha frozen food di Cece 
Shop, Palu. Diharapkan manajemen 
logistik yang efektif dapat meningkatkan 
efisiensi operasional, mengurangi 
pemborosan, dan memastikan produk 
sampai konsumen dalam kondisi 
optimal, serta memberikan keunggulan 
kompetitif (Permana, dkk., 2024). 

Penelitian ini menyelidiki 
manajemen logistik di industri frozen 
food, termasuk pengelolaan rantai 
dingin, pelacakan produk, teknologi IoT, 
dan standar keamanan pangan seperti 
HACCP. Diharapkan penelitian ini 
memberikan rekomendasi praktis untuk 
meningkatkan efektivitas manajemen 
logistik. Kemampuan IT berperan 
penting dalam mengoptimalkan proses 
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inbound dan outbound, serta 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
mengurangi risiko rantai pasokan 
(Pasaribu, Bulan, Muzakir, & Pratama, 
2021). 

Penelitian ini juga mengeksplorasi 
tantangan dan peluang inovasi dalam 
penerapan manajemen logistik di usaha 
frozen food. Inovasi tenaga penjualan 
terbukti meningkatkan kinerja penjualan 
melalui pendekatan kreatif yang 
memenuhi kebutuhan konsumen 
(Ferdinand & Wahyuningsih, 2018). 
Hasil penelitian diharapkan dapat 
memperkuat strategi manajemen 
logistik, meningkatkan kepercayaan 
konsumen, dan mendorong pertumbuhan 
industri secara berkelanjutan. 

Kesimpulannya, manajemen 
logistik yang efektif tidak hanya 
meningkatkan efisiensi operasional, 
tetapi juga memastikan kualitas produk 
sampai ke konsumen, memberikan nilai 
tambah pada industri frozen food, dan 
membantu perusahaan mempertahankan 
kualitas, meningkatkan kepuasan 
pelanggan, serta mencapai pertumbuhan 
bisnis. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Ruang Lingkup Manajemen Logistik 

Logistik memainkan peran penting 
dalam mengatur arus barang masuk 
(inbound) dan keluar (outbound) dari 
perusahaan sebagai bagian dari fungsi 
manajemen operasional. Kelancaran 
aliran bahan baku sangat penting untuk 
mendukung operasional yang efisien, 
termasuk jadwal produksi, distribusi, 
kepuasan pelanggan, dan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan (Tracey, 
2005; Muslimin, dkk., 2015). 

Selain itu, pengalaman konsumen 
yang baik terbukti meningkatkan 
loyalitas merek. Penelitian Rini, Rombe, 
& Tarigan (2024) menemukan bahwa 
"pengalaman merek berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas merek," di 

mana pengalaman konsumsi yang positif 
dapat mendorong perubahan perilaku 
menuju loyalitas pelanggan (Rini, dkk., 
2024). Ini menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen logistik yang 
baik, terutama dalam pengelolaan frozen 
food, dapat meningkatkan loyalitas 
pelanggan. 

Manajemen logistik meliputi 
perencanaan, implementasi, dan 
pengendalian aliran barang, informasi, 
dan sumber daya dari titik asal ke titik 
konsumsi. Henni Febriawati (dalam 
Afiya, dkk., 2022) menjelaskan bahwa 
manajemen logistik adalah bagian dari 
proses rantai pasok yang bertujuan untuk 
efisiensi dan efektivitas pengelolaan arus 
barang dan informasi. Teknologi seperti 
Internet of Things (IoT), kecerdasan 
buatan, dan analitik big data 
meningkatkan visibilitas dan kontrol 
rantai pasokan, yang pada gilirannya 
meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi biaya, dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan (Pasaribu, dkk., 
2021). 

 
Aktivitas Logistik 

Aktivitas logistik adalah 
serangkaian kegiatan yang saling 
berhubungan untuk memastikan aliran 
barang dan informasi yang efisien dalam 
rantai pasokan. Manajemen rantai pasok 
yang baik melibatkan koordinasi 
aktivitas dari pemasok hingga 
konsumen, dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan secara efisien (Herman, dkk. 
2023). Dalam konsep modern, logistik 
meliputi kegiatan yang luas dari 
pengelolaan bahan baku hingga produk 
akhir yang dibutuhkan oleh konsumen 
(Richey dkk., 2022; Syamsuddin, S., 
dkk. 2023). Kegiatan penting dalam 
logistik meliputi manajemen 
transportasi, perencanaan rute, 
pengelolaan gudang, dan inventori. 

Pengadaan bahan baku dan 
komponen merupakan aktivitas penting 
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yang melibatkan seleksi pemasok dan 
manajemen hubungan. Pengemasan 
produk juga tidak kalah penting karena 
memengaruhi efisiensi penanganan dan 
informasi produk. "Aktivitas logistik 
yang baik mencakup koordinasi 
distribusi, pencatatan, quality control, 
dan pengiriman barang dengan tertib 
untuk menghindari komplain dari 
konsumen" (Daniati, 2023). 

Manajemen pesanan pelanggan 
juga penting, termasuk pemrosesan dan 
pelacakan pengiriman yang berhubunga
n langsung dengan kepuasan pelanggan. 
Nilai yang dirasakan pelanggan berperan 
signifikan dalam kepuasan mereka, 
terutama pada Generasi Z, yang 
cenderung merekomendasikan produk 
secara online ketika puas dengan 
pengalaman konsumsi (Wahyuningsih 
dkk., 2022). "Kepuasan pelanggan 
memengaruhi niat pembelian ulang dan 
komunikasi dari mulut ke mulut. 
Efisiensi inbound dan outbound logistik 
sangat penting untuk memastikan 
produk sampai tepat waktu dan dalam 
kondisi baik, meningkatkan kepuasan 
pelanggan secara keseluruhan" 
(Wahyuningsih & Nurdin, 2010). 

 
Inbound Logistics 

Inbound logistik mengacu pada 
segala pergerakan bahan masuk yang 
berasal dari pemasok yang kemudian 
masuk ke pabrik kemudian diolah 
menjadi sebuah produk. Febriani, S., 
dkk. (2023). Ini merupakan fase awal 
dalam rantai pasokan yang memiliki 
dampak signifikan terhadap efisiensi 
operasional dan kualitas produk akhir. 
"Kemampuan rantai pasok yang efektif 
dapat meningkatkan kinerja pemasaran 
dengan memastikan bahwa produk 
sampai ke konsumen tepat waktu dan 
dalam kondisi optimal" (Rombe & Hadi, 
2022). Kegiatan utama dalam inbound 
logistics meliputi pengadaan bahan 
baku, yang mencakup identifikasi dan 

seleksi pemasok yang tepat, negosiasi 
kontrak, dan manajemen hubungan 
pemasok.  

 Penerimaan dan inspeksi bahan 
baku yang masuk merupakan langkah 
kritis untuk memastikan kualitas dan 
kesesuaian dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan. Manajemen inventori bahan 
baku melibatkan perencanaan kebutuhan 
material, pengelolaan stok, dan 
optimalisasi tingkat persediaan untuk 
meminimalkan biaya penyimpanan 
sambil memastikan ketersediaan bahan 
untuk produksi. Dalam konteks modern, 
inbound logistics semakin 
memanfaatkan teknologi seperti sistem 
manajemen gudang (WMS) dan 
identifikasi frekuensi radio (RFID) 
untuk meningkatkan akurasi dan 
efisiensi dalam pengelolaan bahan baku. 
Strategi Just-In-Time (JIT) sering 
diterapkan dalam inbound logistics 
untuk mengurangi biaya penyimpanan 
dan meningkatkan efisiensi operasional.  

Logistik masuk didefinisikan 
sebagai bagian dari rantai pasokan yang 
menangani pengadaan bahan untuk 
diproses dan dikerjakan di fasilitas 
perantara sebelum diteruskan atau 
disalurkan ke pelanggan yang berbeda. 
Logistik masuk atau inbound logistik 
dapat didefinisikan pergerakan ke dalam 
perusahaan yang menujukkan aliran 
material dari pemasok ke pabrik atau 
dinas operasi. Nuryanto, dkk. (2022). 

 
Outbound Logistics 

Bloomberg dkk, mengatakan 
(dalam Komara, J. 2014) Outbound 
logistics merupakan fase krusial dalam 
rantai pasokan yang berfokus pada 
pergerakan produk jadi dari fasilitas 
produksi atau gudang ke pelanggan 
akhir. Proses ini melibatkan serangkaian 
aktivitas yang kompleks dan saling 
terkait, dimulai dari pengemasan produk 
sesuai dengan spesifikasi pelanggan dan 
standar keamanan.  
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Menurut Sadono Sukirno pada 
bukunya yang berjudul “Pengantar 
Bisnis”, (dalam Widiyanto, 2022). 
Manajemen inventori adalah mengelola 
atau mengatur agar barang-barang yang 
dikelola agar jumlahnya tidak berlebihan 
sehingga bisa menekan biaya serendah 
mungkin, tetapi jumlahnya juga harus 
selalu cukup untuk memastikan 
permintaan pelanggan tetap terpenuhi 
dengan baik. Strategi distribusi produk 
memainkan peran penting dalam 
memastikan kepuasan pelanggan dan 
pengambilan keputusan pembelian, 
terutama untuk produk yang 
memerlukan saluran distribusi yang 
efisien (Adam, dkk. 2023)  

 Pemilihan moda transportasi yang 
tepat, optimalisasi rute, dan penjadwalan 
efisien adalah kunci untuk pengiriman 
tepat waktu dan efektif biaya. Dalam era 
e-commerce, outbound logistics perlu 
fleksibilitas dan kecepatan lebih tinggi 
untuk pengiriman langsung ke 
konsumen. Teknologi pelacakan real-
time dan sistem manajemen transportasi 
(TMS) digunakan untuk meningkatkan 
visibilitas dan kontrol pengiriman. 
Outbound logistics juga mencakup 
manajemen pengembalian produk 
(reverse logistics), yang penting untuk 
memenuhi ekspektasi pelanggan dan 
regulasi lingkungan. Outbound logistik 
memegang peran penting dalam 
memastikan produk frozen food dikirim 
ke konsumen tepat waktu dan dalam 
kondisi optimal.  

 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif deskriptif 
dapat membantu peneliti dalam 
menggali dan memahami fenomena 
secara mendalam, memberikan deskripsi 
yang komprehensif dan kaya tentang 
situasi yang diteliti. Pendekatan ini 
sangat cocok digunakan dalam 
penelitian yang berfokus pada proses, 

pengalaman individu, dan konteks 
sosial. Menurut Sukmadinata (dalam 
Zulkhairi, dkk. 2018), penelitian 
deskriptif kualitatif ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik 
bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia, yang lebih memperhatikan 
mengenai karakteristik, kualitas, 
keterkaitan antar kegiatan. 

 
Pemilihan Kasus 

Relevansi, kompleksitas logistik, 
skala operasi, aksesibilitas data, 
keunikan, dan keterwakilan Proses 
pemilihan Cece Shop sebagai studi kasus 
melibatkan beberapa langkah berikut: 
1) Mengidentifikasi calon subjek dengan 
menyusun daftar bisnis ritel frozen food 
yang berpotensi menjadi subjek studi 
kasus berdasarkan kriteria relevansi, 
kompleksitas, skala, aksesibilitas data, 
keunikan, dan representasi; 2) 
Melakukan pengumpulan informasi awal 
tentang calon subjek untuk memahami 
operasi logistik mereka dan menentukan 
kesesuaian dengan tujuan penelitian; 3) 
Mengevaluasi calon subjek berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan dan 
menyaring hingga beberapa kandidat 
yang paling sesuai; 4) Menghubungi 
calon subjek terpilih untuk membahas 
penelitian yang diusulkan, memastikan 
kesediaan mereka untuk bekerja sama, 
dan mendapatkan persetujuan serta akses 
data yang diperlukan; 5) Setelah 
memastikan bahwa semua persyaratan 
terpenuhi, menetapkan Cece Shop 
sebagai subjek studi kasus dan memulai 
pengumpulan data yang lebih mendetail. 
 
Informan 

Informan yang diwawancarai 
dalam penelitian ini adalah manajer 
logistik, staf gudang, pengemudi 
transportasi, pemasok utama, dan 
manajer toko. Pemilihan informan 
didasarkan pada peran informan dan 
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pengalaman dalam proses logistik pada 
lokasi studi. 

Kode Jabatan Nama Lama 
Bekerja 

Pendidikan 

MT Manajer 
Toko 

Endry  3 Tahun S1 

ML Manajer 
Logistik 

Hasna 1 Bulan  D3 

PU Pemasok 
Utama 

Ari 3 Tahun SMP 

SG Staff 
Gudang 

Harry 3 Tahun SMA 

SU Pengemudi 
Transportasi 

Harry 3 Tahun SMA 

 
Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data dilakukan melalui 
berbagai metode untuk mendapatkan 
gambaran komprehensif tentang 
aktivitas logistik di Cece Shop. Metode 
pengumpulan data mencakup 
wawancara, observasi langsung, analisis 
dokumen, dan survei. Setiap metode 
dirancang untuk mengumpulkan data 
yang relevan dan detail mengenai aspek 
logistik yang vital bagi operasional Cece 
Shop. 

 
1. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan 
dengan berbagai pihak yang terlibat 
dalam operasi logistik Cece Shop. 
Tujuan wawancara adalah untuk 
mendapatkan wawasan langsung dari 
para pelaku tentang praktik dan 
tantangan yang dihadapi dalam logistik. 
Teknik yang digunakan dalam proses 
wawancara adalah semi-terstruktur 
untuk memungkinkan penggalian 
informasi mendalam sambil tetap 
mengikuti kerangka topik yang 
ditentukan. Topik yang menjadi fokus 
wawancara antara lain: proses 
pengadaan, manajemen persediaan, 
pengelolaan transportasi, penerimaan 
barang, sistem penyimpanan, dan 
pengelolaan pesanan. Pada tahapan ini, 
proses wawancara menggunakan alat 
bantu seperti perekam suara dan catatan 

wawancara untuk memastikan semua 
informasi terdokumentasi dengan baik. 

 
2. Observasi Langsung 

Observasi langsung dilakukan di 
berbagai lokasi operasional Cece Shop, 
termasuk gudang, dan toko ritel. Tujuan 
observasi adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendetail tentang 
proses logistik dan bagaimana aktivitas 
tersebut dijalankan dalam praktik. proses 
penerimaan barang, penyimpanan dan 
pengelolaan persediaan, penanganan 
material, dan pengiriman barang. 

  
3. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen dilakukan untuk 
mengkaji berbagai dokumen operasional 
yang relevan dengan aktivitas logistik di 
Cece Shop. Tujuan analisis dokumen 
adalah untuk mengumpulkan data 
kuantitatif dan kualitatif yang 
mendukung temuan dari wawancara dan 
observasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 

Cece Shop adalah toko ritel yang 
berspesialisasi dalam penjualan berbagai 
produk frozen food, termasuk daging, 
sayuran, buah-buahan, dan makanan siap 
saji. Berlokasi di pusat Kota Palu-
Sulawesi Tengah, Cece Shop telah 
membangun reputasi sebagai penyedia 
produk makanan beku berkualitas tinggi. 
Toko ini melayani ratusan pelanggan 
setiap harinya, baik melalui pembelian 
langsung di toko maupun pemesanan 
online. Untuk menjaga kualitas 
produknya, Cece Shop sangat 
bergantung pada penerapan rantai dingin 
yang efektif. Toko ini menggunakan 
freezer yang suhunya terjaga di (–)18Co 

hingga (-)20Co di seluruh tahap 
penyimpanan, dari penerimaan barang 
hingga penjualan. Selain itu, setiap 
pengantaran logistic masuk (inbound) 
Frozen food menggunakan armada 
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kendaraan berpendingin (freezer) yang 
memastikan produk tetap dalam kondisi 
beku selama pengantaran. 

Cece Shop adalah toko yang 
berfokus pada penjualan frozen food, 
yang memerlukan penanganan logistik 
yang spesifik dan cermat. Karena frozen 
food harus disimpan dan didistribusikan 
dalam kondisi suhu tertentu, operasional 
logistiknya menjadi sangat krusial dan 
kompleks. Penelitian ini berupaya 
memahami bagaimana Cece Shop 
mengelola aktivitas logistik mereka 
untuk memastikan kualitas produk tetap 
terjaga hingga sampai ke tangan 
konsumen. Bisnis frozen food 
menghadapi tantangan unik dalam hal 
logistik, seperti kebutuhan akan rantai 
dingin, manajemen persediaan yang 
ketat, dan pengaturan transportasi 
berpendingin. Cece Shop, sebagai entitas 
bisnis yang bergerak di bidang ini, 
memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang bagaimana 
logistik inbound dan outbound dikelola 
secara efektif dalam lingkungan yang 
penuh tantangan ini.  

Cece Shop memiliki skala operasi 
yang cukup untuk memberikan data yang 
kaya namun tetap dapat dikelola untuk 
analisis mendalam. Ukuran dan skala 
operasi yang sedang memungkinkan 
penelitian untuk melihat detail operasio
nal tanpa kehilangan gambaran besar 
dari proses logistik secara keseluruhan. 
Pemilihan Cece Shop juga didasarkan 
pada ketersediaan dan aksesibilitas data. 
Cece Shop telah menunjukkan kesediaan 
untuk bekerja sama dengan penelitian ini 
dengan menyediakan data yang 
diperlukan, termasuk informasi tentang 
pemasok, proses pengadaan, manajemen 
persediaan, dan sistem transportasi. 
Akses yang baik ke data ini sangat 
penting untuk memastikan bahwa 
analisis dapat dilakukan secara 
menyeluruh dan akurat.  

Cece Shop memiliki beberapa 
praktik inovatif dalam manajemen 
logistik yang bisa menjadi contoh baik 
atau studi banding bagi bisnis serupa. 
Selain itu, toko ini cukup representatif 
untuk menggambarkan situasi umum 
dalam industri frozen food di tingkat 
ritel, sehingga hasil penelitian dapat 
memiliki relevansi dan aplikasi yang 
lebih luas. Studi kasus Cece Shop 
menawarkan peluang untuk mengevalua
si strategi logistik yang sudah ada dan 
mengidentifikasi area yang bisa ditingka
tkan. Melalui analisis ini, penelitian  
bertujuan untuk memberikan rekomend
asi yang dapat diaplikasikan tidak hanya 
oleh Cece Shop tetapi juga oleh bisnis 
ritel frozen food lainnya yang ingin 
meningkatkan Efesiensi logistik mereka  
Laporan Penjualan Cece Shop 3 tahun 
terakhir (2022-2024) 

Tahu
n 

Nilai Jual 
Barang 

Nilai Pokok 
Barang (Rp) 

Laba Kotor 
(Rp) 

2022 16.898.259.1
67 

14.458.834.7
14 

2.437.976.87
0 

2023 9.640.961.05
4 

8.173.610.61
8 

1.430.911.85
3 

2024 5.328.067.09
0 

4.655.343.06
9 

672.587.856 

 
Analisis Data Penjualan 

Tren Penjualan: Penurunan 
subtotal nilai jual barang terlihat jelas, 
dari Rp 16.898.250.167 pada tahun 2022 
menjadi Rp 5.328.067.090 pada tahun 
2024, atau lebih dari 68% dalam dua 
tahun. Hal ini bisa disebabkan oleh 
beberapa faktor, termasuk meningkatnya 
persaingan. Salah satu faktor utama 
adalah munculnya pesaing baru seperti 
AS Frozen, yang lokasinya sangat dekat 
dengan Cece Shop Lalove. Kompetitor 
baru ini menawarkan produk yang sama 
yaitu frozen food, menciptakan persaing
an ketat yang memengaruhi pangsa pasar 
Cece Shop. 

Selain itu, perubahan permintaan 
pasar dan strategi pemasaran yang 
kurang efektif juga turut berkontribusi 
terhadap penurunan ini. Kepercayaan 
konsumen dan kualitas layanan 
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elektronik yang baik berperan penting 
dalam meningkatkan niat pelanggan 
untuk menggunakan layanan secara 
berulang. Hal ini relevan dalam konteks 
manajemen logistik yang memerlukan 
hubungan baik antara pemasok dan 
pelanggan (Zahara, dkk. 2021). 

Laba Kotor: Laba kotor Cece 
Shop juga menunjukkan tren menurun, 
dari Rp 2.437.976.870 pada tahun 2022 
menjadi Rp 672.587.856 pada tahun 
2024. Meski penjualan masih ada, 
peningkatan biaya pokok barang atau 
penurunan harga jual produk menjadi 
penyebab utama menurunnya laba kotor. 
Persaingan dengan toko-toko baru 
seperti AS Frozen juga dapat memaksa 
Cece Shop untuk menurunkan harga 
demi mempertahankan pelanggan, yang 
pada gilirannya menekan laba. 

Dampak terhadap Strategi 
Pemasaran: Penurunan dalam subtotal 
penjualan dan laba kotor menunjukkan 
perlunya evaluasi menyeluruh terhadap 
strategi pemasaran. Inovasi dalam 
pemasaran dan penawaran promosi yang 
lebih agresif menjadi kunci dalam 
menghadapi persaingan. Selama 
pandemi, bisnis yang mampu berinovasi 
dalam pemasaran cenderung lebih tahan 
dan mampu beradaptasi dengan kondisi 
pasar yang dinamis (Zahara, dkk., 2023). 

Inovasi Produk dan Promosi: 
Cece Shop perlu mengembangkan 
produk baru atau meningkatkan kualitas 
produk yang sudah ada untuk menarik 
pelanggan kembali. Promosi yang lebih 
agresif, termasuk diskon dan program 
loyalitas, dapat membantu memulihkan 
penjualan yang menurun. Mengadakan 
riset pasar untuk memahami preferensi 
konsumen saat ini juga penting untuk 
memastikan produk yang ditawarkan 
sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Manajemen Biaya: Analisis 
terhadap struktur biaya, termasuk biaya 
pengadaan barang dan operasional, 
diperlukan untuk menemukan area yang 

dapat dioptimalkan. Dengan mengurangi 
biaya operasional tanpa mengorbankan 
kualitas, Cece Shop bisa memperbaiki 
laba kotor meskipun total penjualan 
tidak meningkat signifikan. Strategi 
penetapan harga yang efektif juga sangat 
berperan dalam menarik konsumen, 
terutama jika harga tersebut 
mencerminkan nilai yang sesuai dengan 
ekspektasi pelanggan. 

 
Inbound Logistics 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Inbound Logistics 

Supplier lokal 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Inbound Logistics 
Supplier luar pulau 

Di dunia bisnis yang semakin 
kompetitif, manajemen persediaan yang 
efisien menjadi kunci keberhasilan 
operasional suatu perusahaan. Dalam 
konteks inbound logistics di Cece Shop, 
penerimaan barang di gudang 
merupakan tahap krusial yang 
memerlukan perhatian khusus untuk 
menjaga kualitas dan keandalan produk. 
Oleh karena itu, Prosedur Standar 
Operasi (SOP) yang jelas dan terstruktur 
diperlukan untuk memastikan bahwa 
setiap langkah dalam proses penerimaan 
barang dilakukan dengan tepat. Berikut 
adalah langkah-langkah penting dalam 
SOP barang masuk ke gudang di Cece 
Shop: 
1. Barang yang masuk harus disesuaikan 
dengan faktur/nota baik dari segi jumlah 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):1223-1239 
 

1231 

maupun jenisnya. 2. Pengecekan terhad
ap barang dilakukan untuk memastikan 
tidak ada barang yang rusak atau kedalu
warsa. 3. Jika ditemukan ketidaksesuaia
n, kerusakan, atau kedaluwarsa, hal ini 
akan dikomunikasikan kepada distributo
r untuk proses pemotongan nota atau 
pengembalian barang. 4. Setelah semua 
pengecekan selesai, barang akan diinput 
ke dalam aplikasi IPOS 5 dan disimpan 
sesuai kategori, seperti produk frozen 
yang disimpan di freezer dan produk 
kemasan di gudang. 5. Cece Shop meng
gunakan freezer berteknologi tinggi yan
g dilengkapi dengan sensor suhu realtim
e. Sistem ini memungkinkan pemantaua
n suhu secara terus menerus dan membe
rikan peringatan jika terjadi fluktuasi 
suhu yang berpotensi merusak produk. I
ni memastikan produk tetap pada suhu 
optimal di -18°C sampai -
20°C sepanjang waktu. 6. Freezer menja
lani pemeliharaan rutin untuk memastik
an kinerja optimal. Ini mencakup pemer
iksaan berkala, pembersihan, dan perbai
kan segera terhadap setiap kerusakan 
yang terdeteksi. Hal ini sesuai sebagaima 
yang disampaikan oleh oleh manajer 
logistik Cece Shop: 

”... Kalau SOP untuk barang 
keluar masuk gudang itu, yang 
pertama kalau dia masuk 
sesuaikan barang dengan faktur 
jumlahnya sama jenisnya. Terus 
habis itu eh pastikan keadaan 
barang itu bagus, tidak ada yang 
dekat ED dan tidak rusak supaya 
produknya dijual lagi. Kalaupun 
ada yang rusak atau yang tidak 
sesuai dengan faktur bisa 
langsung dikomunikasikan sama 
sales atau distributornya untuk 
dilakukan mungkin pemotongan 
nota atau pengembalian barang 
terus kalau untuk keluarnya 
barang di-input dalam aplikasi 
barang keluarnya itu harus 
dipastikan barangnya itu discan 

atau tee dikeluarkan sesuai 
prosedur yang diaplikasi, bisa 
dikeluarkan karena penjualan 
atau aa pemindahan stok dari 
toko satu ke toko yang lain...” 
(ML) 

Berdasarkan penjelasan mengenai 
proses pengadaan barang, langkah-
langkah yang dilakukan meliputi 
pemesanan barang di distributor terlebih 
dahulu. Setelah distributor mengirimkan 
barang, dilakukan pengecekan untuk 
memastikan kesesuaian dengan faktur 
yang diterima, baik untuk barang yang 
datang maupun faktur pengantaran. 
Pengecekan ini dilakukan secara 
menyeluruh, dengan fokus pada dua 
aspek utama: memastikan kuantitas 
barang sesuai dan memverifikasi varian 
barang yang diterima. Selain itu, penting 
juga untuk memastikan metode 
pembayaran, apakah dilakukan secara 
tunai atau kredit, karena jika pembayaran 
tunai tidak dilakukan, hal ini dapat 
berpotensi menyebabkan kredit macet. 
Penjelasan berikut menggambarkan 
proses ini lebih lanjut: 

 "... Barang dipesan di distributor 
terlebih dahulu terus pas nanti 
distributor mengirimkan 
barangnya kita cek terlebih 
dahulu kita terima faktur, 
pengantarannya juga terima 
faktur ahhh jadi dicek 
berdasarkan itu ahh ceknya ber 
dua, kita cek kuantitasnya betul 
atau tidak sesuai dengan barang 
yang ada atau tidak apakah 
variannya sesuai aahh sama 
pastikan cara pembayaran 
bagaimana apakah dicash pada 
saat atau dikredit karena kalau 
misal itu cash tapi kita nda bayar 
bisa berpotensi jadi kredit 
macet..." (ML) 

Dalam aspek inbound logistik, 
Cece Shop menunjukkan efisiensi dalam 
penerimaan barang dari pemasok. 
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Berdasarkan keterangan dari salah satu 
pemasok, pengiriman barang ke Cece 
Shop dilakukan secara berkala dengan 
jadwal yang fleksibel, yaitu setiap satu 
hingga tiga hari sekali, tergantung 
kebutuhan. Sistem ini memastikan 
bahwa stok barang di Cece Shop selalu 
mencukupi untuk memenuhi permintaan 
konsumen, meskipun tidak ada 
pengiriman harian yang tetap. Hal ini 
sesuai sebagaima yang disampaikan oleh 
oleh manajer logistik Cece Shop: 

"... Alhamdulillah untuk selama 
ini ke Cece Shop barang yang 
kami kirimkan ke sana itu bisa 
mencukupi daripada satu hari 
sekali atau dua hari atau tiga hari 
begitulah ya, Untuk tiap harinya 
tidak ada tapi dalam jangka 
waktu satu hari atau dua hari 
atau tiga hari begitu…" (PU) 

Dalam proses inbound logistik, 
hubungan yang baik antara pemasok dan 
perusahaan menjadi faktor utama untuk 
menjaga kelancaran pengiriman bahan 
baku. Salah satu informan yang 
merupakan pemasok utama Cece Shop 
menyatakan bahwa proses pengiriman 
berjalan dengan lancar tanpa hambatan 
berarti. Jarak yang dekat serta 
ketersediaan fasilitas penyimpanan 
seperti freezer menjadi penunjang utama 
dalam menjaga kualitas produk yang 
dikirim. Informan juga menekankan 
pentingnya pembekuan barang sebelum 
dikirim untuk memastikan bahwa 
produk sampai dalam kondisi yang tetap 
beku dan berkualitas. Hal ini sesuai 
sebagaima yang disampaikan oleh 
Suplier Cece Shop: 

“… Alhamdulillah sejauh ini tidak 
ada, karena kami dengan Cece 
Shop lancar, dekat lah 
maksudnya ya, dekat 
perjalannya jadi lancar-lancar 
aja gitu…” (PU) 

 “… Ya, kita harus bekukan dulu 
dari rumah atau sebelum dikirim 

ke sana. Tapi Alhamdulillah 
kalau barang dari saya lancar-
lancar aja bagus, beku karena di 
sini sudah ada persediaan freezer 
kan…” (PU) 

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pengelolaan barang di gudang mengikuti 
prosedur yang ketat. Setiap barang yang 
masuk harus sesuai dengan faktur dan 
dalam kondisi baik, serta tidak 
mendekati tanggal kedaluwarsa. Jika 
terdapat barang yang rusak atau tidak 
sesuai, komunikasi dengan distributor 
dilakukan untuk pengembalian atau 
pemotongan nota. Selain itu, 
pengeluaran barang juga harus dicatat 
dengan benar dalam aplikasi, 
memastikan semua prosedur diikuti 
untuk menjaga akurasi dan efisiensi 
dalam pengelolaan inventaris. Tantangan 
yang dihadapi termasuk potensi kredit 
macet jika pembayaran tidak dilakukan 
tepat waktu. 

 
Inventory 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan, dapat disimpulkan 
bahwa dalam pengelolaan barang, 
penting untuk menyimpan barang secara 
rapi dan sesuai dengan jenis produk. 
Sistem inventaris digunakan untuk 
mengelola aset perusahaan dengan 
mencatat sumber daya penting, yang 
memastikan akurasi data sebagai tolak 
ukur ketepatan waktu. Selain itu, 
penanganan barang kadaluarsa dan rusak 
juga menjadi fokus utama, di mana 
barang yang sudah kadaluarsa dicatat 
dan dipisahkan, sementara barang yang 
mendekati kadaluarsa akan 
dipromosikan untuk mengurangi 
kerugian. Tantangan yang sering 
dihadapi dalam pengelolaan inventaris 
adalah kehabisan stok, yang dapat 
mempengaruhi kelancaran operasional 
perusahaan.Terakhir, tantangan yang 
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sering dihadapi dalam pengelolaan 
inventaris adalah seringnya kehabisan 
stok atau barang-barang yang diminati. 
Penjelasan berikut akan membahas lebih 
dalam mengenai hal ini: 

“... Menyimpan barang secara rapi 
dan menyimpan barang dengan 
sesuai produk, sistem inventaris 
digunakan untuk mengelola 
inventaris dengan cara daftar 
yang berisi sumber daya penting 
dan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Memastikan akurasi 
data ini akan menjadi tolak ukur 
seperti ketepatan waktu. 
Menangani barang exp dan 
barang rusak. Barang yangg 
sudah exp di catat di pembukuan 
bila ada yg bisa diretur dikumpul 
dan dipisahkan sesuai PT nya 
masing-masing, dan barang 
yang mendekati exp dan tidak 
bisa di retur barang akan kita 
lakukan dengan cara Promo. 
Bila ada barang yg rusak seperti 
kemasan saya akan usahakan 
perbaiki kemasan tergantung 
kerusakannya bila tidak dapat di 
perbaiki barang bisa di retur atau 
masuk di kerugian. Tantangan 
yg sering di hadapi inventaris 
selalu kehabisan stok atau 
barang-barang yang mines...” 
(SG) 

Berdasarkan wawancara dari 
informan, dapat disimpulkan bahwa 
dalam pengelolaan barang, penerapan 
metode FIFO (First In First Out) 
digunakan untuk barang olahan beku, 
yang memastikan bahwa produk yang 
pertama kali masuk adalah yang pertama 
kali dikeluarkan. Sementara itu, untuk 
barang kering dari pabrikan, diterapkan 
metode FEFO (First Expired First Out), 
yang memprioritaskan barang 
berdasarkan tanggal kedaluwarsa, 
sehingga barang yang mendekati 
kadaluarsa akan dikeluarkan terlebih 

dahulu. Hal ini bertujuan untuk 
meminimalkan kerugian akibat barang 
yang tidak terjual dan menjaga kualitas 
produk yang ditawarkan. Berikut kutipan 
wawancaranya: 

“... Untuk barang olahan beku, 
pakai FIFO, tapi kalau barang 
kering pabrikan FEFO...” (ML) 

 Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
inventaris di perusahaan ini dilakukan 
secara sistematis. Barang disimpan rapi 
sesuai jenis produk, dengan sistem 
inventaris untuk mencatat sumber daya 
dan aset. Akurasi data menjadi penting 
untuk ketepatan waktu pengelolaan. 
Penanganan barang kadaluarsa dan rusak 
dilakukan dengan pemisahan dan 
pencatatan, serta promosi untuk barang 
mendekati kadaluarsa. Tantangan utama 
yang dihadapi adalah kehabisan stok dan 
barang yang tidak laku. 
Outbound Logistics 
 
 
 
 

Gambar 3. Outbound konsumen 
industri 

 
 
 
 

Gambar 4. Outbound konsumen 
akhir 

Proses outbound merupakan 
bagian penting dalam pengelolaan 
logistik di Cece Shop Frozen Food. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, diperoleh informasi bahwa 
kepala gudang bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa barang yang diambil 
sesuai dengan pesanan, termasuk 
memperhatikan jenis barang. Jika terjadi 
keterlambatan dalam pengiriman, kepala 
gudang perlu berkoordinasi dengan 
pihak kantor atau sales. Selain itu, 
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memastikan kondisi barang tetap baik 
selama transportasi adalah hal yang 
krusial; sebelum barang berangkat, 
pengecekan isi dalam kardus dan kondisi 
kardus harus dilakukan untuk 
menghindari kerusakan. Tantangan yang 
sering dihadapi dalam pengiriman 
adalah kesalahan penulisan alamat 
tujuan, yang dapat mengakibatkan 
keterlambatan atau pengembalian 
barang. Berikut kutipan wawancaranya: 

 ‘’... Kepala gudang harus 
memastikan barang yg di ambil 
sesuai dengan pesanan dan harus 
di perhatikan meliputi jenis 
barang, apabila ada 
keterlambatan pengiriman 
barang kita harus menanyakan 
orang kantor/sales, Memastikan 
barang dalam kondisi baik 
selama transportai, sebelum 
barang berangkat kita harus cek 
isi barang dalam dos atau 
memperhatikan dos jangan 
sampai ada yang robek, 
tantangan di saat pengiriman 
barang di saat kesalahan menulis 
alamat ke tujuan...” (SG) 

SOP Barang Keluar: Setiap barang yang 
keluar, baik untuk penjualan maupun 
pemindahan stok ke cabang lain, harus 
dipindai terlebih dahulu. Hal ini 
bertujuan agar manajemen persediaan 
yang tercatat di aplikasi IPOS 5 sesuai 
dengan kondisi aktual di gudang. Berikut 
kutipan wawancaranya: 

 “... Untuk keluarnya barang di-
input dalam aplikasi...” (ML) 

 
Pembahasan  
Inbound Logistics 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa proses penerimaan barang di 
Cece Shop telah dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan. Hal ini 
ditunjukkan dengan tidak adanya 
masalah signifikan yang muncul dalam 

proses penerimaan, seperti barang yang 
rusak atau kedaluwarsa. Namun, 
tantangan masih ada terkait dengan 
potensi kredit macet jika pembayaran 
tidak dilakukan tepat waktu, yang dapat 
mempengaruhi kelancaran operasional. 

Penerimaan barang dilakukan 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa 
semua produk yang diterima dalam 
kondisi baik dan sesuai dengan pesanan. 
Menurut manajer logistik Cece Shop, 
langkah-langkah pengecekan dan 
komunikasi dengan distributor sangat 
penting untuk menjaga kualitas barang 
yang diterima. Proses ini sejalan dengan 
teori yang menyatakan Jika sebuah 
perusahaan memiliki orientasi yang jelas 
terhadap rantai pasok, maka 
kemungkinan untuk mencapai kinerja 
operasional yang baik melalui kolaborasi 
dalam rantai pasok tersebut akan 
meningkat, sehingga kepuasan dalam 
hubungan manajemen rantai pasok akan 
mendapatkan dampak positif. Ganika, G. 
(2016). 

Selain itu, penggunaan teknologi 
dalam pengelolaan suhu pada freezer 
juga menjadi faktor kunci untuk menjaga 
kualitas produk. Sistem pemantauan 
suhu real-time yang diterapkan di Cece 
Shop memastikan bahwa produk tetap 
pada suhu optimal, sehingga dapat 
mencegah kerusakan akibat fluktuasi 
suhu. Hal ini mendukung penelitian 
sebelumnya pada Perusahaan industri 
susu, terbukti bahwa alat dan teknik 
teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) memiliki peranan yang signifikan 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan 
susu. Hal ini terlihat dari peningkatan 
indikator matriks kinerja seperti biaya 
pengadaan, biaya produksi, biaya 
transportasi, waktu siklus pemenuhan 
pesanan, pengiriman tepat waktu, 
frekuensi kehabisan stok, tingkat 
pemesanan di awal, serta siklus tunai ke 
tunai. (Syahrani, dkk. 2024). 
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Sesuai dengan hasil yang 
didapatkan peneliti dan disesuaikan 
dengan teori serta penelitian terdahulu, 
dapat diasumsikan bahwa meskipun 
proses penerimaan barang di Cece Shop 
berjalan baik, tetap diperlukan perhatian 
lebih terhadap aspek keuangan dan 
potensi kendala yang mungkin muncul, 
seperti keterbatasan ruang penyimpanan 
atau fluktuasi pembayaran dari 
distributor. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa semua aspek dalam 
inbound logistics dapat berfungsi dengan 
optimal dan mendukung keberhasilan 
operasional perusahaan secara 
keseluruhan. 

 
Inventory 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan 
inventaris di Cece Shop telah dilakukan 
dengan baik, meskipun masih terdapat 
beberapa tantangan yang harus dihadapi. 
Penyimpanan barang dilakukan secara 
rapi dan sesuai dengan jenis produk, 
yang menunjukkan bahwa perusahaan 
memahami pentingnya sistematisasi 
dalam pengelolaan inventaris. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan staf gudang 
yang menekankan bahwa sistem 
inventaris digunakan untuk mencatat 
sumber daya penting dan memastikan 
akurasi data sebagai tolak ukur ketepatan 
waktu. Penanganan barang kadaluarsa 
dan rusak juga menjadi fokus utama 
dalam pengelolaan inventaris. Barang 
yang sudah kadaluarsa dicatat dan 
dipisahkan, sementara barang yang 
mendekati kadaluarsa akan 
dipromosikan untuk mengurangi 
kerugian. Ini menunjukkan bahwa 
perusahaan berupaya untuk 
meminimalkan kerugian akibat barang 
yang tidak terjual, yang merupakan 
langkah yang sangat penting dalam 
manajemen inventaris. 

Namun, tantangan utama yang 
dihadapi adalah seringnya kehabisan 

stok, terutama untuk barang-barang yang 
diminati. Hal ini dapat mempengaruhi 
kelancaran operasional perusahaan dan 
kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, 
penting bagi perusahaan untuk 
melakukan analisis permintaan secara 
berkala dan menyesuaikan pengadaan 
barang agar selalu tersedia sesuai 
kebutuhan. Penerapan metode FIFO 
(First In First Out) untuk barang olahan 
beku dan FEFO (First Expired First 
Out) untuk barang kering dari pabrikan 
menunjukkan bahwa perusahaan 
berusaha menjaga kualitas produk dan 
meminimalkan kerugian. Metode ini 
sangat penting dalam menjaga rotasi 
barang, sehingga produk yang lebih lama 
disimpan dapat terjual terlebih dahulu. 
Secara keseluruhan, pengelolaan 
inventaris di perusahaan ini dilakukan 
secara sistematis dengan penerapan 
metode yang tepat. Namun, perlu adanya 
perhatian lebih terhadap tantangan yang 
dihadapi, terutama dalam hal 
ketersediaan stok, agar pengelolaan 
inventaris dapat berjalan lebih efisien 
dan efektif. Diharapkan perusahaan 
dapat terus meningkatkan sistem 
inventarisnya untuk mendukung 
kelancaran operasional dan 
meminimalkan kerugian. 

 
Outbound Logistics 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa proses outbound di 
Cece Shop Frozen Food merupakan 
bagian penting dalam pengelolaan 
logistik yang perlu diperhatikan dengan 
seksama. Dari wawancara yang 
dilakukan, kepala gudang memiliki 
tanggung jawab besar untuk memastikan 
bahwa barang yang diambil sesuai 
dengan pesanan, termasuk 
memperhatikan jenis barang yang akan 
dikirim. Hal ini sejalan dengan 
pentingnya akurasi dalam pengelolaan 
inventaris, di mana kesalahan dalam 
pengambilan barang dapat berdampak 
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pada kepuasan pelanggan dan efisiensi 
operasional. 

Kepala gudang juga harus 
berkoordinasi dengan pihak kantor atau 
sales jika terjadi keterlambatan dalam 
pengiriman. Ini menunjukkan bahwa 
komunikasi yang baik antar departemen 
sangat penting untuk menjaga 
kelancaran proses pengiriman. Selain 
itu, memastikan kondisi barang tetap 
baik selama transportasi adalah hal yang 
krusial. Sebelum barang berangkat, 
pengecekan isi dalam kardus dan kondisi 
kardus harus dilakukan untuk 
menghindari kerusakan. Hal ini 
mencerminkan perhatian terhadap detail 
yang diperlukan dalam proses outbound. 

Namun, tantangan yang sering 
dihadapi dalam pengiriman adalah 
kesalahan penulisan alamat tujuan. 
Kesalahan ini dapat mengakibatkan 
keterlambatan atau bahkan 
pengembalian barang, yang tentunya 
akan merugikan perusahaan. Oleh 
karena itu, penting untuk memiliki 
sistem yang baik dalam mencatat dan 
memverifikasi alamat tujuan sebelum 
pengiriman dilakukan. SOP untuk 
barang keluar juga sangat penting, di 
mana setiap barang yang keluar, baik 
untuk penjualan maupun pemindahan 
stok ke cabang lain, harus dipindai 
terlebih dahulu. Ini bertujuan agar 
manajemen persediaan yang tercatat di 
aplikasi IPOS 5 sesuai dengan kondisi 
aktual di gudang. Dengan demikian, 
perusahaan dapat menjaga akurasi data 
dan meminimalkan kesalahan dalam 
pengelolaan inventaris. Secara 
keseluruhan, pengelolaan outbound 
logistics di Cece Shop sudah dilakukan 
dengan baik, namun masih terdapat 
beberapa tantangan yang perlu diatasi. 
Diharapkan perusahaan dapat terus 
meningkatkan proses ini untuk 
memastikan pengiriman barang yang 
tepat waktu dan dalam kondisi baik, 

sehingga dapat mendukung kepuasan 
pelanggan dan efisiensi operasional.  
 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen logistik yang 
efektif, baik dalam inbound maupun 
outbound logistik, di Cece Shop Frozen 
Food berperan penting dalam menjaga 
kualitas produk serta meningkatkan 
efisiensi operasional. Berdasarkan 
analisis word cloud dari wawancara 
logistik di Cece Shop, terlihat bahwa 
fokus utama aktivitas operasional berada 
pada manajemen inbound dan outbound 
logistics, yang ditekankan melalui kata-
kata seperti barang, pengiriman, 
distributor, dan faktur. Hal ini 
mencerminkan pentingnya pengelolaan 
proses penerimaan barang dari 
distributor, pengecekan faktur, dan 
penjaminan kualitas produk yang 
diterima. Prosedur tersebut dilengkapi 
dengan sistem SOP yang ketat, 
memastikan barang yang diterima sesuai 
pesanan dan memenuhi standar kualitas, 
serta memperkuat pengelolaan stok 
untuk mengurangi risiko kekurangan 
inventaris. 

Tantangan logistik di Cece Shop 
juga tercermin dalam kemunculan kata 
tantangan, stok, dan komunikasi, yang 
menunjukkan adanya kesenjangan antara 
permintaan dan ketersediaan barang di 
distributor. Koordinasi yang baik antara 
manajemen toko, gudang, dan distributor 
menjadi krusial dalam menghadapi 
masalah seperti keterlambatan 
pengiriman dan stok yang habis, yang 
dapat mengganggu kelancaran 
operasional dan pelayanan kepada 
pelanggan. 

Manajemen produk, khususnya 
produk beku, juga mendapat perhatian 
utama, sebagaimana terlihat dari 
kemunculan kata produk, stok, frozen, 
dan inventaris. Proses penyimpanan 
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yang tepat dan penanganan produk beku 
dengan standar SOP yang tinggi menjadi 
penting untuk menjaga kualitas barang 
hingga sampai ke pelanggan. Selain itu, 
kata promo dan keluhan menunjukkan 
strategi toko dalam menangani interaksi 
dengan pelanggan, baik melalui promosi 
maupun pengelolaan keluhan, yang 
bertujuan untuk menjaga kepuasan 
pelanggan dan meningkatkan loyalitas. 

Dalam konteks yang lebih luas, 
wawancara ini menggambarkan 
pentingnya sistem manajemen logistik 
yang terintegrasi, tidak hanya untuk 
memastikan kelancaran operasional, 
tetapi juga untuk menghadapi tantangan 
di sektor ritel modern. Dengan 
menyoroti berbagai elemen seperti 
komunikasi antar-pihak, optimalisasi 
pengiriman, serta penerapan prosedur 
yang sesuai, wawancara ini memberikan 
wawasan mendalam tentang praktik 
logistik yang efektif dan efisien dalam 
usaha ritel kecil-menengah 
seperti Cece Shop. 

 
Saran 

Peningkatan Pengelolaan 
Persediaan: Cece Shop perlu terus 
mengoptimalkan manajemen persediaan 
untuk menghindari kekurangan atau 
kelebihan stok yang dapat memengaruhi 
operasional. Penggunaan teknologi 
seperti sistem manajemen inventori real-
time dapat lebih ditingkatkan untuk 
memantau stok secara efisien. Penguatan 
Hubungan dengan Pemasok: Menjaga 
hubungan baik dengan pemasok sangat 
penting untuk memastikan kelancaran 
proses inbound logistik. Komunikasi 
yang lebih intensif dalam hal pengiriman 
dan kondisi barang yang diterima dapat 
membantu meningkatkan keandalan 
rantai pasokan. 

Efisiensi Proses Pengiriman: 
Outbound logistik dapat lebih 
ditingkatkan melalui penggunaan 
teknologi pelacakan pengiriman yang 

lebih canggih. Hal ini akan membantu 
mengurangi kesalahan dalam 
pengiriman, seperti alamat tujuan yang 
salah, dan memastikan bahwa produk 
tiba tepat waktu dan dalam kondisi baik. 
Pengembangan Inovasi Produk: Untuk 
tetap bersaing, Cece Shop dapat 
mempertimbangkan diversifikasi produk 
frozen food serta inovasi dalam 
pengemasan dan penyimpanan produk 
guna memenuhi kebutuhan pasar yang 
dinamis. Penelitian lebih lanjut dapat 
mengkaji penerapan teknologi baru 
dalam manajemen logistik untuk 
mengatasi tantangan logistik yang lebih 
kompleks di masa mendatang. 
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